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PEDOMAN WAWANCARA SESI 1

. Apakah pelaksanaan kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling di MTsN
Banjar Selatan 1 salah satunya berorientasi pada pembentukan aktualisasi
diri siswa?

. Bagaimana strategi bimbingan dan konseling dalam pembentukan
aktualisasi diri siswa?

. Bagaimana cara memahami potensi siswa yang merupakan urgensi dalam
pembentukan aktualisasi diri?

. Apa saja layanan bimbingan dan konseling yang berperan dalam
pembentukan aktualisasi diri siswa?

. Apa saja faktor internal yang dapat menghambat pembentukan aktualisasi
diri siswa?

. Apa saja faktor eksternal yang dapat menghambat pembentukan
aktualisasi diri siswa?

. Bagaimana cara pengentasan masalah-masalah yang dapat menghambat

pembentukan aktualisasi diri siswa?



PEDOMAN WAWANCARA SEST 11

. Bagaimana cara mengetahui dan memahami potensi siswa untuk
pembentukan aktualisasi diri?

. Bagaimana pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran sebagai
strategi BK dalam pembentukan aktualisasi diri di MTsN Banjar Selatan
1?

. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di MTsN Banjar Selatan
1?

. Bagaimana cara menempatkan dan menyalurkan potensi siswa sesuai
dengan kegiatan ekstrakurikuler?

. Adakah peran BK dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran
dalam pemilihan sekolah lanjutan bagi siswa sesuai dengan potensinya?

. Apa saja dampak positif bagi siswa dengan adanya pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran sebagai strategi BK dalam pembentukan

aktualisasi diri?



TERJEMAH AYAT DAN KUTIPAN

No

Hal

Bab

Terjemahannya

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,

dan beriman kepada Allah. (QS. Ali Imran: 110)

13

II

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui
usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan
potensinya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan

kemanfaatan sosial. (Year’s Book of Education)

13

II

Bimbingan adalah proses yang terus menerus dalam membantu
perkembangan individu untuk mencapai kemampuannya secara
maksimum dalam mengarahkan manfaat yang sebesar-besarnya

baik dirinya maupun bagi masyarakat. (Stoop dan Walquist)

13-

14

II

Atau, bantuan yang diberikan oleh seseorang baik pria maupun
wanita yang memiliki pribadi yang baik dan berpendidikan yang
memadai kepada seorang individu dari setiap usia dalam
mengembangkan  kegiatan-kegiatan ~ hidupnya sendiri,
mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihan

sendiri dan memikul bebannya sendiri. (Crow & Crow)

19

II

Perjumpaan secara tatap muka antara konselor dan konseli. Pada
pelayanan bimbingan, konseling dapat dianggap inti proses
pemberian pertolongan yang essensial bagi usaha pemberian

bantuan kepada siswa pada saat mereka berusaha memecahkan




permasalahan yang mereka hadapi. (A. Edward Hoffman)

19 | II | Konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan
individu yang bertujuan untuk membantunya dalam merubah
sikap dan tingkah lakunya. (Rogers)

19 | II | Konseling merupakan proses hubungan antarpribadi dimana

seseorang membantu yang lainnya untuk meningkatkan
pemahaman dan kecakapan menemukan masalahnya.

(Mortenson dan Schmuller)






